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Abstract: This article is the result of research which is aiming to increase the understanding of force concept 
using Cooperative Learning model of type team quiz experiment based on five graders elementary school 02 
Giriroto, Ngemplak, Boyolali at in the school year of 2012/2013. This form research is research action class that 
consists of two cycles, each cycle consisting of planning, implementing, observation, and reflection. Using data 
collection techniques interviews, observation, and documentation. Data analysis techniques using interactive 
model according to Miles dan Huberman  consists of four components, namely, data collection, data reduction, 
cereal offering data and conclusion. Based on the results of the study it can be concluded that the application of 
the Cooperative Learning model of type Team Quiz-based experiments can improve the understanding of force 
concept in the V graders of elementary school 02 Giriroto in the school year of  2012/2013.  
 
Abstrak: Penulisan artikel ini merupakan hasil dari penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep gaya melalui model pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz berbasis eksperimen pada siswa kelas V 
SDN 02 Giriroto, Ngemplak, Boyolali tahun ajaran 2012/2013. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan model interaktif menurut Miles dan Huberman terdiri dari empat komponen, yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz berbasis eksperimen dapat meningkatkan pemahaman 
konsep gaya siswa kelas V SDN 02 Giriroto, Ngemplak, Boyolali tahun ajaran 2012/2013.  
 
Kata kunci:  Model Pembelajaran Kooperatif, Team Quiz berbasis Eksperimen, Pemahaman Konsep Gaya 
 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu 
ilmu yang mempelajari alam dengan segala 
isinya, atau secara sederhana merupakan 
suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara sistematis tentang suatu gejala alam 
(Sukardjo, dkk, 2005 : 1). IPA sangat besar 
pengaruhnya terhadap IPTEK. IPA juga sa-
ngat dibutuhkan dalam pemenuhan kebutu-
han manusia melalui pemecahan masalah-
masalahnya. Selain itu IPA juga berperan 
dalam meningkatkan sumber daya manusia 
maupun sumber daya alam yang lebih ber-
kualitas. Salah satu pokok bahasan pembe-
lajaran IPA yang dipel-ajari di Sekolah Dasar 
yaitu gaya. Gaya memiliki peranan penting 
dalam kehidupan sehari-hari. Banyak kegia-
tan maupun benda yang berhubungan dengan 
gaya. 
Pelajaran IPA kelas V di SDN 02 
Giriroto cenderung kurang diminati oleh sis-
wa. Dari hasil observasi dan wawancara ter-
hadap siswa kelas V dan guru kelas V SDN 
O2 Giriroto, siswa masih kurang aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar 
siswa masih banyak yang kurang dari KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 65. 
Dari daftar nilai pada mata pelajaran 
IPA kelas V semester II SDN 02 Giriroto 
tentang gaya, diketahui bahwa dari 38 siswa, 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
sebanyak 55,26% atau 21 siswa. Sedangkan 
siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM 
sebanyak 44,74% atau 17 siswa. 
Berdasarkan dari observasi awal dan 
wawancara guru kelas V SDN 02 Giriroto 
dapat diidentifikasi beberapa faktor yang me-
latarbelakangi rendahnya pemahaman konsep 
gaya pada mata pelajaran IPA pada siswa 
kelas V SDN 02 Giriroto. Dari sisi siswa, 
yaitu 1) Siswa kurang konsentrasi terhadap 
materi yang dijelaskan guru. 2) Siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran. Siswa jarang ber-
tanya pada saat proses pembelajaran ber-
langsung. 3) Siswa menganggap bahwa IPA 
merupakan mata pelajaran yang cukup sulit 
dipahami dan membosankan sehingga siswa 
enggan untuk mempelajarinya. Dari sisi guru, 
yaitu 1) Guru belum menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif dan metode yang 
bervariasi dalam pembelajaran IPA. Guru le-
bih terpaku pada buku pelajaran dan meng-
gunakan metode ceramah, kemudian dilanjut-
1) Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2,3)  Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
kan dengan metode pemberian tugas. 2) Guru 
kurang memberikan motivasi dan semangat 
terhadap siswa dalam mengikuti pembelajar-
an. 
Salah satu alternatif  tindakan untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa da-
lam pembelajaran IPA materi gaya. Salah 
satu model yang dapat digunakan adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Quiz berbasis eksperimen. 
 Menurut Sugiyanto (2009) model 
pembelajaran kooperatif adalah model pem-
belajaran yang menempatkan siswa dalam 
kelompok kecil untuk bekerjasama untuk 
mencapai tujuan bersama dan dapat mening-
katkan keterampilan sosial siswa dalam 
pembelajaran. Menurut Sugiyanto (2009) 
pem-belajaran dengan team quiz adalah pem-
belajaran dengan memainkan topik-topik 
yang diajarkan kepada siswa yang dibagi 
dalam beberapa kelompok. Menurut pen-
dapat Silberman (2009) pembelajaran dengan 
menggunakan team quiz dapat meningkatkan 
rasa tanggung jawab siswa atas apa yang 
mereka pelajari dengan cara yang menye-
nangkan dan tidak membuat rasa takut. 
Menurut Roestiyah (2011) metode eksperi-
men adalah salah satu cara mengajar dimana 
siswa melakukan suatu percobaan, kemudian 
hasil pengamatannya disampaikan ke kelas 
dan dievaluasi oleh guru. 
Dari pendapat ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Quiz berbasis ekspe-
rimen adalah suatu model pembelajaran 
dalam bentuk kelompok-kelompok yang sa-
ling bekerja sama memainkan topik-topik 
dan mencari jawaban yang tepat melalui sua-
tu percobaan. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN 02 Giriroto, Ngemplak, Boyolali pada 
semester genap. Subjek dalam  penelitian ini  
adalah siswa kelas V SDN 02 Giriroto, 
Ngemplak, Boyolali dengan jumlah siswa 38, 
yang terdiri dari 22 siswa putra dan 16 siswa 
putri. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan 
yakni mulai bulan Januari sampai Juni. 
Prosedur  penelitian  menurut  pendapat 
Arikunto (2010) melalui empat tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan ref-
leksi. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah wawancara, observasi, dan do-
kumentasi. Teknik analisis data yang digu-
nakan adalah teknik analisis data model inte-
raktif. Miles dan Huberman (1992) menje-
laskan bahwa aktivitas dalam analissi data 
model interaktif yaitu pengumpulan data, re-
duksi data (data reduction), penyajian data 
(data display), dan penarikan kesimpulan 
(veryfication) yang berlangsung secara inter-
aktif. 
 
HASIL 
Pada pratindakan pemahaman konsep 
gaya pada mata pelajaran IPA masih rendah. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil pratindakan 
yaitu dari 38 siswa hanya 17 siswa yang 
mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), yaitu 65. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pe-
mahaman Konsep Gaya Pra-
tindakan 
No 
Interval 
Nilai 
fi xi fi.xi 
Persentase 
% 
1 35-42 3 38,5 115,5 7,89 
2 43-50 8 46,5 372 21,05 
3 51-58 6 54,5 327 15,79 
4 59-66 15 62,5 937,5 39,47 
5 67-74 2 70,5 141 5,26 
6 75-82 2 78,5 157 5,26 
7 83-90 2 86,5 173 5,26 
 Jumlah 38 437 2223 100 
Berdasarkan data tabel 1, dari 38 siswa 
diketahui bahwa siswa yang belum tuntas se-
banyak 21 siswa atau 55,26% dan siswa yang 
sudah tuntas sebanyak 17 siswa atau 44,74%. 
Nilai tertinggi pada pratindakan adalah 85 
sedangkan nilai terendahnya adalah 35. 
Pada siklus I pemahaman konsep gaya 
dalam pembelajaran IPA sudah meningkat 
akan tetapi masih ada siswa yang nilai pema-
hamannya msih rendah. Hal ini di-karenakan 
siswa belum terbiasa belajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz 
berbasis eksperimen. Sehingga guru harus le-
bih mengarahkan siswa saat melaksanakan 
pembelajaran IPA menggunakan model pem-
belajaran kooperatif tipe Team Quiz berbasis 
eksperimen pada siklus selanjutnya. 
Nilai pemahaman konsep gaya dalam 
pembelajaran IPA pada siklus I yaitu nilai 
tertinggi 90 sedangkan nilai terendah 43. 
Distribusi frekuensi nilai pemahaman 
konsep gaya siklus I dapat dilihat pada tabel 
2 di bawah ini. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pe-
mahaman Konsep Gaya pada 
Mata Pelajaran IPA Siklus I 
No 
Interval 
Nilai 
fi xi fi.xi 
Persentase 
% 
1 43-49 2 46 92 5,26 
2 50-56 6 53 318 15,79 
3 57-63 3 60 180 7,89 
4 64-70 7 67 469 18,42 
5 71-77 12 74 888 31,58 
6 78-84 4 81 324 10,53 
7 85-91 4 88 352 10,53 
 Jumlah  38 469 2623 100 
Berdasarkan data tabel 2, diketahui 
bahwa siswa yang memperoleh nilai di atas 
KKM (≥65) adalah sebanyak 27 siswa atau 
71,05% dan siswa yang memperoleh nilai di 
bawah KKM adalah 11 siswa atau 28,95%. 
Kegiatan pembelajaran IPA materi 
gaya dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Quiz berbasis eksperimen masih 
perlu diperbaiki lagi, sehingga pembelajaran 
pemahaman konsep gaya mata pelajaran IPA 
dilanjutkan ke siklus II. 
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
dengan berdiskusi bersama guru kelas untuk 
mengetahui kekurangan selama siklus I dan 
mencari solusi penyelesaiannya.  
Hambatan-hambatan pada siklus I yaitu 
sebagian siswa belum siap dalam menerima 
pelajaran, siswa yang menjawab pertanyaan 
dari guru hanya siswa tertentu saja, siswa be-
lum terbiasa melakukan percobaan dan dis-
kusi dengan kelompoknya dalam kegiatan te-
am quiz. 
Upaya perbaikan adalah guru memberi 
motivasi kepada siswa agar siswa selalu siap 
dalam menerima pelajaran, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa yang belum aktif 
untuk menjawab pertanyaan dari guru, 
menumbuhkan rasa percaya diri anak untuk 
berani bertanya dengan memberikan reward, 
guru memberikan bimbingan dan arahan agar 
siswa dapat berdiskusi kelompok dan me-
laksanakan percobaan dengan baik. 
Refleksi yang dilakukan pada siklus I 
dapat meningkatkan pemahaman konsep 
gaya pada mata pelajaran IPA. Hal ini ter-
bukti dari meningkatnya nilai pemahaman 
konsep gaya dalam pembelajaran IPA dari 
siklus I ke siklus II. Pada siklus II nilai yang 
tertinggi 95; nilai terendah 55; dan nilai rata-
rata 80,41. 
Distribusi frekuensi nilai pemahaman 
konsep gaya siklus II dapat dilihat pada tabel 
3 di bawah ini. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pe-
mahaman Konsep Gaya pada 
Mata Pelajaran IPA Siklus II 
No 
Interval 
Nilai 
fi xi fi.xi 
Persentase 
% 
1 55-59 2 57 114 5,26 
2 60-66 3 63 189 7,89 
3 67-73 6 70 420 15,79 
4 74-80 6 77 462 15,79 
5 81-87 11 84 924 28,95 
6 88-94 6 91 546 15,79 
7 95-101 4 98 392 10,53 
 Jumlah 38 540 3047 100 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
(≥65) adalah sebanyak 33 siswa atau 80,41% 
sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 
KKM adalah sebanyak 5 orang atau 15,59%.  
Hasil pada siklus II ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Quiz berbasis eksperimen berhasil me-
ningkatkan pemahaman konsep gaya pada 
mata pelajaran IPA karena sudah mencapai 
indikator yang ditargetkan, yaitu 80% siswa 
memperoleh nilai di atas KKM (≥65). Oleh 
karena itu, penelitian ini tidak di-lanjutkan ke 
siklus selanjutnya. 
 
PEMBAHASAN 
Penerapan model pembelajaran koope-
ratif tipe Team Quiz berbasis eksperimen da-
pat meningkatkan pemahaman konsep gaya 
dalam pembelajaran IPA karena dengan me-
lakukan percobaan dalam pembelajaran sis-
wa dapat mengalami dan membuktikan sen-
diri sesuatu yang dipelajari. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Djamarah & Zain bahwa pem-
belajaran dengan metode eksperimen adalah 
suatu cara penyampaian materi dimana siswa 
melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari 
(1996). Pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Quiz berbasis eksperimen juga dapat mening-
katkan rasa tanggung jawab siswa melalui 
proses pembelajaran yang menyenangkan. 
Sesuai dengan pendapat Zaini, Munthe, dan 
Aryani menyatakan bahwa team quiz me-
rupakan strategi yang dapat meningkatkan 
tanggung jawab peserta didik dalam suasana 
yang menyenangkan (2007). 
Nilai pemahaman konsep gaya pada 
siswa kelas V SDN 02 Giriroto pada kondisi 
awal masih rendah. Hal ini dibuktikan de-
ngan hasil tes pada kondisi awal, hanya 17 
siswa atau 44,74% dari 38 siswa yang men-
dapat nilai sama dengan atau lebih dari KKM 
(≥65) sedangkan 21 siswa lainnya belum 
mencapai nilai sama dengan atau lebih dari 
KKM. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
tindakan untuk mengatasi rendahnya nilai pe-
mahaman konsep gaya mata pelajaran IPA 
yaitu dengan menggunakan model pembela-
jaran kooperatif tipe Team Quiz berbasis eks-
perimen. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Quiz berbasis eksperimen dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep gaya dalam 
pembelajaran IPA. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai siswa pada setiap 
siklusnya. Pada siklus I siswa yang menda-
patkan nilai di atas KKM sebanyak 27 siswa 
atau 71,05%. Nilai rata-rata siswa adalah 
69,36. Pada siklus II siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM sebanyak 33 siswa atau 
86,84%. Nilai rata-rata siswa adalah 80,41. 
Dengan demikian model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Quiz berbasis eksperi-
men cocok digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman  konsep gaya mata pelajaran IPA 
pada siswa kelas V SDN 02 Giriroto, Ngem-
plak, Boyolali tahun ajaran 2012/2013.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas penggunaan model pembelajaran ko-
operatif tipe Team Quiz berbasis eksperimen 
sebagai upaya meningkatkan pemahaman 
konsep gaya pada mata pelajaran IPA siswa 
kelas V SDN 02 Giriroto, Boyolali tahun 
2012/2013. Berdasarkan hasil  penelitian ya-
ng telah dilakukan sebanyak dua siklus dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe Team Quiz berbasis 
eksperimen dapat mening-katkan pemaha-
man pemahaman konsep gaya dalam pem-
belajaran IPA pada siswa kelas V SDN 02 
Giriroto, Ngemplak, Boyolali tahun ajaran 
2012/2013. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
nilai rata-rata pemahaman konsep gaya siswa 
kelas V SDN 02 Giriroto yaitu pada pra-
tindakan 59; Siklus I 69,38; Siklus II 80,41. 
Ketuntasan klasikal nilai pemahaman konsep 
gaya pada pratindakan sebanyak 27 siswa 
atau 44,74%; pada siklus I siswa yang men-
dapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebanyak 27 siswa atau 
69,36% dan pada siklus II siswa yang men-
dapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebanyak 33 siswa atau 
86,84%. 
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